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Berdasarkan tabel tersebut, survei menunjukkan bahwa minyak

goreng merek Bimoli Selalu menjadi urutan teratas setiap tahunnya.

Dan diikuti merek Filma, Sania, Sunco, dan Tropical diurutan

berikutnya.

(KPPU) Komisi Pengawas Persaingan Usaha mencatat bahwa

minyak goreng di Indonesia saat ini didominasi oleh empat

perusahaan besar yang menguasai pangsa pasar sebesar 46,5%.

Kenaikan harga CPO secara langsung berdampak pada kenaikan

harga minyak goreng di pasaran. Apalagi, harga minyak goreng

bisa mencapai lebih dari Rp. 20.000/ liter pada awal tahun 2023.

Sebagai respon, petinggi akhirnya mengeluarkan peraturan dalam

menetapkan hargajual maksimal minyak goreng kemasan murah

seharga Rp 14.000/ liter. Adopsi kebijakan penyetaraan harga

minyak goreng ini tentu memiliki dampak signifikan terhadap

performa produsen minyak goreng.

Tabel 1. Nilai Top Brand Index minyaak goreng tahun 2019-2023

Nama

Brand
2019 2020 2021 2022 2023

Bimoli 40.00 32.80 37.70 38.50 37.90

Filma 12.00 13.90 12.80 11.80 12.60

Sania 11.70 11.10 10.40 10.40 10.20

Sunco 7.30 9.00 9.00 9.50 8.20

Tropical 9.90 8.70 9.70 10.00 10.00
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Untuk menguji keputusan pembelian

minyak goreng diukur dengan tiga

variabel independen yaitu Harga, kualitas

produk, dan promosi

Pertanyaan Penelitian
Bagaimana Pengaruh Harga, Kualitas 
Produk, dan Promosi dalam 
Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
pada merek Minyak Goreng 

Kategori SDG’s dalam artikel ilmiah ini adalah 
kategori SDG’s point ke-8 yaitu Sustainable 
Development Goals pada Pekerjaan yang layak 
serta pertumbuhan ekonomi (Point 8). 
Mempunyai maksud untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang melibatkan seluruh 
aspek dan berlanjut, memberikan peluang kerja 
yang produktif dan komprehensif, serta 
menyediakan pekerjaan yang sesuai standar dan 
layak bagi semua individu. 
https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-8/

Kategori SDGs

https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-8/


Metode Penelitian

 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif, karena penelitian ini menggunakan

data berupa angka yang nantinya dianalisis menggunakan alat statistik.

 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Sidoarjo, Jawa Timur.

 Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga.

 Sampel Penelitian
Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih responden dalam penelitian ini adalah warga masyarakat 

Kota Sidoarjo terutama ibu-ibu rumah tangga yang menggunakan minyak goreng sebagai kebutuhan pokok. 
Oleh karena itu, besar kecilnya populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, sehingga teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode Teknik Accidental SamplingJumlah populasi dalam penelitian ini belum 
diketahui secara pasti, didalam penelitian jika populasi tidak diketahui maka penentuan sampel 
menggunakan Rumus Cochran, dalam perhitungan didapatkan hasil sebesar 96,04, maka minimal jumlah
sampel sebesar 96 sampel. Dan saya mengambil 96 responden
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Hasil

ANALISIS DESKRIPTIF

a. Harga a. Kualitas produk

Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator X1.1 
hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menjawab X1.1 sebagaimana harga sesuai dengan 
kualitas minyak goreng.

Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator X2.3 hal 
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab 
X2.3 sebagaimana kualitas kemasan produknya tidak 
mudah pecah.



c. Promosi

Hasil

Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada 
indikator X3.1 hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab X3.1 
sebagaimana promosi yang mudah 
dijumpai. 

d. Keputusan pembelian
Nilai tertinggi yang dicapai adalah pada indikator Y.5 
yakni 52 responden yang memilih sangat setuju, hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menunjukkan bahwa perilaku konsumen selalu merasa 
puas dengan pembeliannya. 



Uji Validitas

Pada penelitian ini responden berjumlah  96 maka r 
tabel yang diketahui adalah 0,200. Hasil uji validitas 
pada penelitian ini menunjukkan semua  pernyataan 
adalah valid, sebab pernyataan menunjukkan r-hitung 
lebih besar dari r-tabel



Uji Reliabilitas

uji reliabilitas menunjukkan bahwa kesemua variabel 
memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,60. Sehingga dapat 
dikatakan reliabel dengan variabel harga sebesar 0,604, 
kualitas produk sebesar  0,770, promosi sebesar 0,859, 
keputusan pembelian sebesar  0,838. Dengan demikian, 
seluruh variabel memenuhi reliabilitas dengan sangat 
baik



Uji Normalitas & Uji Linieritas

Setelah diketahui hasil pengujian tersebut, telah
didapat nilai dari uji Kolmogorov Smirnov sebesar
0,078 bahwa nilai tersebut lebih besar dari pada 0,05
( >0,05 ). Jadi bisa ditarik kesimpulan data tersebut
berdistribusi normal. Agar lebih diketahui normal atau
tidaknya menggunakan Plot of Regression
Standardized Residual

Berdasarkan hasil pengujian penelitian di atas didapatkan nilai
sig. Linearity guna variabel harga terhadap keputusan
pembelian sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), kualitas produk
terhadap keputusan pembelian sebesar 0,000 (0,000 < 0,05),
dan variable promosi terhadap keputusan pembelian sebesar
0,000 (0,000 < 0,05). Dari seluruh variable tersebut
menunjukkan nilai sig. Linearity< 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa hubungan antar variable bersifat linier.



Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar, dapat diamati bahwa tidak 
terjadi pola tertentu dan titik-titik menyebar secara 
acak, baik dibagian atas angka 0 maupun dibagian 
bawah angka 0 dari sumbu vertical atau sumbu Y, 
maka dapat membuktikan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas.



Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas didapatkan nilai tolerance pada variabel kualitas produk sebesar 0,595 dan nilai
VIF sebesar 1,680, variabel harga sebesar 0,730 dan nilai VIF sebesar 1,369, variabel tempat sebesar 0,893 dan nilai VIF
sebesar 1,120, serta variabel keputusan pembelian sebesar 0,827 dan nilai VIF sebesar 1,210. Ke-empat variabel
tersebut masing-masing memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF kurang dari 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas



Analisis Regresi Linier Berganda

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3+e
Y = 6,063 + 0,153 X1 + 0,453 X2+ 0,464 X3 + e
Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan makna masing-
masing angka sebagai berikut :

a. Constant
Constant nilai pada data kuisioner menunjukkan 6,063. Hal ini berarti apabila nilai dari vaiabel  bebas  (harga, kualitas produk, promosi) adalah 0 maka nilai 
yang dihasilkan variabel terikat (keputusan pembelian) adalah 6.063.
b. Harga
Nilai pada variabel harga menunjukkan sebesar 0,153  yang berarti setiap kenaikan pada satu-satuan variabel ini akan mempengaruhi kenaikan pada variabel 
keputusan pembelian sebesar 0,153.
c. Kualitas Produk
Nilai pada variabel KualitasProduk adalah 0,453  yang berarti setiap terjadi kenaikan satu-satuan pada variabel ini akan mempengaruhi kenaikan pada variabel 
keputusan pembelian sejumlah 0,453.
d. Promosi
Nilai pada variabel pelatihan kerja adalah 0,464 Dimana dalam hal ini apabila terjadi kenaikan setiap satu-satuan pada variabel ini akan mempengaruhi 
kenaikan pada variabel keputusan pembelian sebesar 0,464.



Uji Parsial t

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 
5% (0,05) dan degree of freedom sebesar k = 3 dan df2 
= n – k – 1 (97 – 3 – 1 = 93) sehingga diperoleh ttabel 

sebesar 1,6608 maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut, Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil uji 

simultan dalam penelitian ini adalah sebagai:

a) Peran harga (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)
Harga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.304. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi harga lebih besar dari 0,05 
(0.304<0,05). Sehingga pengujian ini menghasilkan harga secara silmultan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
b) Peran kualitas produk (X2) terhadap keputusan pembelian (Y)
Kualitas Produk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi kualitas produk 
lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05). Sehingga variabel kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.
c) Peran Promosi (X3) terhadap keputusan pembelian (Y)
Promosi  menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi promosi lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). Sehingga promosi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.



Uji F

Berdasarkan tabel pengolahan diatas, secara simultan menunjukan Fhitung sebesar 19,818 
sedangkan Ftabel terhadap 0.05 dan df sebesar k=3 dan df2 = n-k-1 (97-3= 94) sehingga 
Ftabel sebesar 2,707 dan dari tabel diatas memiliki signifikansi sebesar 0,000. Sehigga 
didapatkan Fhitung yang lebih besar dibandingkan F tabel (19,818 > 2.707) dengan 
signifikansi 0.000 < 0.05 yang berarti variabel bebas (harga, kualitas produk, promosi) 
memiliki pengaruh positif terhadap variabel terikat (keputusan pembelian).



Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan hasil uji koefisien determinasi berganda (R2) dalam penelitian ini adalah   
0.541 atau 54,1%. Sehingga dalam hal ini pada variabel bebas (harga, kualitas  produk, promosi ) mempengaruhi 
variabel terikat (keputusan pembelian) serta 45,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini.



Pembahasan

1. Hipotesis pertama : Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. hal ini
membuktikan bahwa harga yang terdapat pada produk minyak terdapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian karna
termasuk bahan pokok.
2. Hipotesis Kedua : Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. hal ini
membuktikan kualitas produk yang baik dan bagus akan mempengaruhi konsumen dalam memberikan keputusan dalam
pembeliannya. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden lebih dominan kepada pernyataan yang menjelaskan bahwa
konsumen telah membeli minyak goreng tertentu karena mereknya sudah ada sejak dulu.
3. Hipotesis Ketiga : Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel promosi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. hal ini
membuktikan bahwa dengan adanya promosi yang tertata dengan baik akan meningkatkan keputusan pembelian. Hasil
empiris menunjukan adanya peran promoi terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden
lebih dominan kepada pernyataan bahwa konsumen akan membeli minyak goreng karna sering menjumpai promosi minyak
goreng Sunco.



Manfaat Peelitian

Manfaat peelitian dalam penelitian yang berjudul Minyak Goreng Sunco Sebagai Kebutuha Pokok Konsumen 
dengan 3 variabel terikat dan 1 variabel bebas yaitu Harga, Kualitas Produk, dan Promosi terhadap Keputusan 
pembelian. Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah Harga, kualitas produk, dan promos memiliki 
pengaruh yang positif atau negatif terhadap keputusan pembelian. Dan di penelitian ini menyatakan bahwa harga, 
kualitas produk, promosi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.



Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa :
1. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen akan membeli 

minyak goreng yang harganya sesuai dengan kualitasnya.
2. Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menujukkan bahwa konsumen akan 

membeli minyak goreng yang memiliki kemasan yang aman tidak mudah bocor/pecah/
3. Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan 

minyak goreng Sunco dapat menarik konsumen.
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